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ABSTRAK  

 

Unsur Pelaksana Utama Tugas Kortastipidkor Polri salah satunya 

adalah Dittindak. Dittindak bertugas melaksanakan penyelidikan dan 

penyidikan atas dugaan terjadinya tindak pidana korupsi. Dalam proses 

pendataan barang bukti untuk kebutuhan kinerja penyidikan unit 1 Subdit 2, 

maka Dokumen barang bukti berupa dokumen (barang bukti yang tidak 

bernilai ekonomis) tersusun dengan rapi sehingga mudah untuk 

menemukan dokumen barang bukti tersebut. sehingga diperlukannya 

sistem informasi yang up to date. Oleh karena itu, dalam menyikapi 

permasalahan yang telah digambarkan tersebut, maka gagasan perubahan 

yang akan dilakukan oleh Action Leader adalah membuat ñSistem 

Informasi Barang Bukti Penyidikan Tindak Pidana Korupsi (Si -Bakti) 

Unit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polriò. Dengan sistem informasi 

tersebut terbentuknya database atau digitalisasi informasi barang bukti 

Penyidikan Tindak Pidana Korupsi Unit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor 

Polri dan memberikan kemudahan kepada pimpinan dan penyidik dalam 

mengakses informasi barang bukti Penyidikan Tindak Pidana Korupsi Unit 

1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri dengan lebih mudah dan cepat; 

Inovasi ini diharapkan dapat mempercepat pemberitahuan laporan 

kepada Pimpinan atas barang bukti apa saja yang sudah diblokir sampai 

dengan penyitaan oleh penyidik yang menangani perkara tindak pidana 

korupsi.  
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BAB I  
PENDAHULUAN  

 
 
 

A. Latar Belakang  

1. Deskripsi Umum  

a. Gambaran umum 

Berdasarkan pasal 13 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 

2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia, tugas 

pokok Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah :  

1) Memelihara keamanan dan ketertiban Masyarakat;  

2) Menegakkan hukum; dan  

3) Memberikan perlindungan, pengayoman, dan 

pelayanan kepada Masyarakat.  

Pada pasal 14 ayat (1) huruf g, dalam melaksanakan tugas 

pokok sebagaimana dimaksud dalam pasal 13, Kepolisian 

Negara Republik Indonesia juga bertugas melakukan 

penyelidikan dan penyidikan terhadap semua tindak pidana 

sesuai dengan hukum acara pidana dan peraturan perundang-

undangan. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 

tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia mempertegas 

tugas Polri sebagai penyidik tindak pidana, termasuk tindak 

pidana korupsi. Tahun 2004, Polri membentuk Direktorat 3 White 

Collar Crime (WCC) di Bareskrim Polri, yang khusus menangani 

penyelidikan dan penyidikan tindak pidana korupsi. 

Melalui Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 2005, 

dibentuk Tim Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi (Timtas 

Tipikor) yang terdiri dari Kejaksaan, Polri, dan BPKP. Kemudian 

pada tahun 2010, Direktorat 3 WCC di Bareskrim Polri 

direstrukturisasi menjadi Direktorat Tindak Pidana Korupsi 

(Dittipidkor) Bareskrim Polri. 
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Struktur Direktorat Tindak Pidana Korupsi (Dittipidkor) 

Bareskrim Polri dihapus berdasarkan Perpres Nomor 122 Tahun 

2024 dan Perpol Nomor 4 Tahun 2025. Struktur Direktorat 

Tipidkor meningkat menjadi Kortastipidkor Polri. 

b. Susunan Organisasi dan Tata Kerja Satuan Organisasi 

Kortastipidkor Polri. 

Kortastipidkor Polri merupakan unsur pelaksana tugas 

pokok yang berada di bawah Kapolri. Kortastipidkor Polri 

bertugas membantu Kapolri dalam membina dan 

menyelenggarakan pencegahan, penyelidikan dan penyidikan 

dalam rangka pemberantasan tindak pidana korupsi dan tindak 

pidana pencucian uang dari tindak pidana korupsi serta 

melaksanakan penelusuran dan pengamanan aset dari tindak 

pidana korupsi. dalam melaksanakan tugas, Kortastipidkor Polri 

menyelenggarakan fungsi:  

1) penyusunan perencanaan program dan anggaran, 

penyelenggaraan manajemen personel dan logistik serta 

pembinaan fungsi;  

2) perencanaan pengendalian dan analisis dan evaluasi 

operasi terhadap tindak pidana korupsi, pengelolaan 

tahanan dan barang bukti serta fungsi dukungan bidang 

hukum dan hubungan masyarakat;  

3) pengawasan administrasi penyidikan dari laporan 

masyarakat, pelaksanaan koordinasi, supervisi, audit dan 

review tindak pidana korupsi, serta bantuan teknis;  

4) perumusan kebijakan dalam rangka upaya 

pemberantasan korupsi melalui kegiatan pencegahan, 

penyelidikan dan penyidikan tindak pidana korupsi serta 

penelusuran dan pengamanan aset terhadap pengelolaan 

keuangan pemerintah pusat, pengelolaan keuangan 

pemerintah daerah, kekayaan negara, penerimaan negara 

dan non keuangan negara;  
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5) pembinaan dan penyelenggaraan pencegahan tindak 

pidana korupsi, suap dan pencucian uang melalui kegiatan 

identifikasi, aksi, monitoring, evaluasi dan penilaian 

kepatuhan serta kerjasama dan kemitraan;  

6) pembinaan dan penyelenggaraan penindakan tindak 

pidana korupsi, suap dan pencucian uang melalui kegiatan 

penyelidikan dan penyidikan terhadap tindak pidana 

korupsi terkait pengelolaan keuangan pemerintah pusat, 

pengelolaan keuangan daerah, kekayaan negara, 

penerimaan negara dan non keuangan negara; 

7) penyelenggaraan penelusuran dan pengamanan aset 

dari tindak pidana korupsi, suap dan pencucian uang 

melalui kegiatan pengelolaan layanan dan sistem 

pengaduan, penelusuran dan pengamanan aset; dan 

8) pemberian dukungan kepada satuan tugas 

kewilayahan dalam bentuk bimbingan teknis maupun 

kekuatan dalam tindak pidana korupsi, kolusi, nepotisme, 

tindak pidana suap dan tindak pidana pencucian uang dari 

tindak pidana korupsi. 

Adapun pembagian Tugas dan Tanggung Jawab 

1) Unsur Pimpinan  

a) Kakortastipidkor Polri merupakan unsur 

pimpinan pada Kortastipidkor Polri yang 

berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Kapolri serta dalam pelaksanaan tugas 

sehari-hari di bawah kendali Wakapolri;  

b) Kakortastipidkor Polri bertugas memimpin, 

membina, mengawasi dan mengendalikan satuan 

organisasi dalam lingkungan Kortastipidkor Polri serta 

memberikan pertimbangan dan saran kepada Kapolri;  

c) dalam melaksanakan tugas, Kakortastipidkor 

Polri dibantu oleh Wakakortastipidkor Polri, yang 
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berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Kakortastipidkor Polri; dan  

d) Wakakortastipidkor Polri bertugas membantu 

Kakortastipidkor Polri dalam mengkoordinir dan 

mengendalikan pelaksanaan tugas staf satuan 

organisasi Kortastipidkor Polri dan dalam batas 

kewenangannya memimpin Kortastipidkor Polri dalam 

hal Kakortastipidkor Polri berhalangan sementara 

dalam menjalankan tugas.  

2) Unsur Pembantu Pimpinan dan Pelaksana Staf  

a) Bagrenmin 

b) Bagops 

c) Bagwasbantek 

d) Taud 

e) Sikeu  

3) Unsur Pelaksana Utama  

a) Ditcegah 

(1) Ditcegah dipimpin oleh Direktur 

Pencegahan (Dircegah) dan dalam pelaksanaan 

tugasnya sehari-hari di bawah kendali 

Wakakortastipidkor Polri;  

(2) Ditcegah bertugas merumuskan dan 

melaksanakan kebijakan di bidang pencegahan 

dalam rangka pemberantasan tindak pidana 

korupsi. 

(3) Dalam melaksanakan tugas Dircegah 

dibantu oleh Wakil Direktur Pencegahan 

(Wadircegah);  

(4) dalam melaksanakan tugas, Ditcegah 

dibantu oleh:  

(a) Subdit I 

(b) Subdit II 
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(c) Subdit III 

(d) Urtu 

b) Dittindak 

(1) Dittindak dipimpin oleh Direktur 

Penindakan (Dirtindak) dan dalam pelaksanaan 

tugasnya sehari-hari di bawah kendali 

Wakakortastipidkor Polri;  

(2) Dalam melaksanakan tugas Dirtindak 

dibantu oleh Wakil Direktur Penindakan 

(Wadirtindak);  

(3) Dittindak bertugas melaksanakan 

penyelidikan dan penyidikan atas dugaan 

terjadinya tindak pidana korupsi, suap dan 

pencucian uang;  

(4) dalam melaksanakan tugas, Dittindak 

dibantu oleh:  

(a) Subdit I 

(b) Subdit II 

(c) Subdit III 

(d) Subdit IV 

(e) Urtu 

c) Dit P2A 

(1) Dit P2A dipimpin oleh Direktur Penelusuran 

dan Pengamanan Aset (Dir P2A) dan dalam 

pelaksanaan tugasnya sehari-hari di bawah 

kendali Wakakortastipidkor Polri. 

(2) Dalam melaksanakan tugas Dir P2A 

dibantu oleh Wakil Direktur Penelusuran dan 

Pengamanan Aset (Wadir P2A). 

(3) Dit P2A bertugas melaksanakan 

Pengelolaan Layanan dan Sistem Pengaduan, 

penelusuran aset dan pengamanan aset terkait 
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tindak pidana korupsi, suap dan pencucian 

uang; 

(4) dalam melaksanakan tugas, Dit P2A 

dibantu oleh:  

(a) Subdit I 

(b) Subdit II 

(c) Subdit III 

(d) Urtu 

Berikut struktur organisasi Kortastipidkor Polri: 

 

Gambar 1.1. Struktur Organisasi Kortastipidkor Polri 

Unsur Pelaksana Utama Tugas Kortastipidkor Polri salah 

satunya adalah Dittindak. Dittindak bertugas melaksanakan 

penyelidikan dan penyidikan atas dugaan terjadinya tindak 

pidana korupsi, suap dan pencucian uang. dalam melaksanakan 

tugas, Dittindak menyelenggarakan fungsi pelaksanaan 

kegiatan penyelidikan dugaan tindak pidana korupsi dari hasil 

analisis laporan/pengaduan masyarakat, dan penyidikan 

perkara tindak pidana korupsi dan tindak pidana pencucian uang 

dari tindak pidana korupsi. Dittindak salah satunya yaitu Subdit 
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II. Subdit II Dittindak dipimpin oleh Kepala Sub Direktorat II 

Dittindak dibantu oleh 5 Kanit yang masing-masing Kanit 

memiliki 1 Kasubnit, 1 Panit, 1 Banit di tiap unitnya. 

 

Berikut struktur organisasi Dittindak Kortastipidkor Polri:  

 

Gambar 1.2. Struktur Organisasi Dittindak Kortastipidkor Polri 
 

Berikut struktur organisasi Subdit II Dittindak Kortastipidkor Polri:  

 

Gambar 1.3. Struktur Organisasi Subdit II Dittindak 
Kortastipidkor Polri 

 

Berdasarkan Gambar 3 di atas, saat ini Action Leader 

berkedudukan sebagai Kepala sub unit (Kasubnit) Unit I yang 

berada di Subdit II Dittindak Kortastipidkor Polri. Subdit II 

bertugas melakukan melaksanakan penyelidikan dugaan tindak 

pidana korupsi dari hasil analisis laporan/pengaduan 

masyarakat, dan penyidikan perkara tindak pidana korupsi dan 
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tindak pidana pencucian uang dari tindak pidana korupsi. Dalam 

melaksanakan tugas, Subdit II menyelenggarakan fungsi :  

1) penyelidikan dugaan tindak pidana korupsi dari hasil 

analisis laporan/pengaduan masyarakat, dan penyidikan 

perkara tindak pidana korupsi dan tindak pidana pencucian 

uang dari tindak pidana korupsi; 

2) Pemberkasan dan penyelesaian berkas perkara 

sesuai dengan ketentuan administrasi penyelidikan dan 

penyidikan tindak pidana korupsi; dan  

3) Penerapan manajemen penyelidikan dan penyidikan 

tindak pidana korupsi.  

Action Leader selaku Kepala sub unit  (Kasubnit) Unit I 

yang berada di Subdit II memiliki tugas pokok dan fungsi 

sebagai berikut:  

1) Melaksanakan dan memastikan kegiatan 

penyelidikan dan penyidikan sesuai dengan perencanaan 

yang telah direncanakan oleh Kepala Unit (Kanit);  

2) Melakukan pengendalian dan pengawasan terhadap 

setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh Bintara Unit (Banit) 

berjalan sesuai dengan ketentuan;  

3) Membantu Kanit dan Kepala Sub Direktorat 

(Kasubdit) dalam pelaksanaan tugas sesuai dengan 

penerapan manajemen penyelidikan dan penyidikan;  

4) Membuat laporan dan bertanggungjawab atas setiap 

kegiatan yang dilaksanakan kepada Kanit dan Kasubdit. 

 

Dalam pelaksanaan tugasnya, action leader masih 

menemui beberapa permasalahan/isu dalam pelaksanaan tugas 

pokok dan fungsi Action Leader. Permasalahan yang diangkat 

oleh Action leader untuk dijadikan sebagai aksi perubahan 

adalah Pendataan barang bukti penyidikan tindak pidana 

korupsi yang ditangani Unit 1 Subdit 2 Dittindak 



9 

 

Kortastipidkor Polri masih dilakukan secara manual . Hal 

tersebut mengakibatkan pimpinan dan Pembina fungsi 

menjadi kesulitan dalam mendapatkan informasi terhadap 

perkembangan barang bukti apa saja yang sudah disita dan 

diblokir oleh penyidik di dalam perkara -perkara yang sedang 

ditangani oleh Unit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri. 

Hal tersebut juga mengakibatkan informasi perkembangan 

barang bukti perkara tidak realtime .  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4. Arsip Barang bukti masih manual 

 

Dalam proses pendataan barang bukti untuk kebutuhan 

kinerja penyidikan unit 1 Subdit 2, maka Dokumen barang bukti 

berupa dokumen (barang bukti yang tidak bernilai ekonomis) 

tersusun dengan rapi sehingga mudah untuk menemukan 

dokumen barang bukti tersebut. sehingga diperlukannya sistem 

informasi yang up to date dalam menyimpan dan memberikan 

informasi perkembangan barang bukti perkara penyidikan yang 

sedang ditangani untuk memudahkan pendataan barang bukti 

perkara tindak pidana korupsi yang ditangani Unit 1 Subdit 2 
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Dittindak Kortastipidkor Polri dengan sistem informasi dan 

database administrasi barang bukti perkara penyidikan secara 

digital. 

Oleh karena itu, dalam menyikapi permasalahan yang 

telah digambarkan tersebut, maka gagasan perubahan yang 

akan dilakukan oleh Action Leader adalah membuat ñSistem 

Informasi Barang Bukti Penyidikan Tindak Pidana Korupsi 

(Si-Bakti) Unit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri ò. 

Dengan sistem informasi tersebut : 

1) Terbentuknya database atau digitalisasi informasi barang 

bukti Penyidikan Tindak Pidana Korupsi Unit 1 Subdit 2 Dittindak 

Kortastipidkor Polri; 

2) Memberikan kemudahan kepada pimpinan dan penyidik 

dalam mengakses informasi barang bukti Penyidikan Tindak 

Pidana Korupsi Unit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri 

dengan lebih mudah dan cepat; 

Inovasi ini diharapkan dapat mempercepat 

pemberitahuan laporan kepada Pimpinan atas barang bukti apa 

saja yang sudah diblokir sampai dengan penyitaan oleh penyidik 

yang menangani perkara tindak pidana korupsi. Kemudian jika 

sudah sampai dengan penyelesaian perkara dinyatakan P21 

oleh Kejaksaan maka data administrasi yang sudah diinput di 

aplikasi dapat diperbaharui oleh penyidik untuk mengelola data 

administrasi barang bukti di aplikasi tersebut.  

 

2. Tujuan  

Tujuan akhir dalam pelaksanaan aksi perubahan ini adalah 

mempermudah akses informasi barang bukti perkara tindak pidana 

korupsi yang ditangani Unit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri 

untuk memudahkan pendataan barang bukti perkara yang ditangani 

Unit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri dengan sistem informasi. 

Tujuan dilaksanakannya aksi perubahan ini adalah : 
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a. Tersedianya Sistem Informasi Barang Bukti Penyidikan 

Tindak Pidana Korupsi (Si-Bakti) Unit 1 Subdit 2 Dittindak 

Kortastipidkor Polri; 

b. Tersusunnya Buku Panduan Penggunaan Aplikasi Sistem 

Informasi Barang Bukti Penyidikan Tindak Pidana Korupsi (Si-

Bakti) Unit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

c. Terimplementasikannya aplikasi Sistem Informasi Barang 

Bukti Penyidikan Tindak Pidana Korupsi (Si-Bakti) Unit 1 Subdit 

2 Dittindak Kortastipidkor Polri. 

 

3. Kemanfaatan Aksi Perubahan  

Melalui aksi perubahan ini, Action Leader berharap akan 

memberikan banyak kemudahan bagi stakeholder internal maupun 

stakeholder eksternal dengan pendataan barang bukti yang sudah di 

digitalisasi akan berlangsung lebih efektif dan efisien karena dapat 

dilihat secara realtime dan keabsahannya oleh penyidik Unit 1 Subdit 

2 Dittindak Kortastipidkor Polri yang berkepentingan dan mempunyai 

kewenangan hingga level pimpinan serta meminimalisasi 

keterlambatan dalam permintaan informasi penting oleh pimpinan 

terkait perkara yang sedang ditangani.  

Nilai tambah bagi organisasi yaitu Nilai tambah bagi organisasi 

dikategorikan menjadi 2 (dua) nilai tambah yaitu Nilai tambah terhadap 

penghematan biaya dan Nilai tambah terhadap efisien waktu. Untuk 

nilai tambah penghematan biaya disini tidak terlalu menghabiskan 

anggaran penggunaan kertas yang banyak karena administrasi 

penyuratan yaitu berupa surat perintah penyitaan, berita acara 

penyitaan, surat tanda terima penyitaan, surat persetujuan penetapan 

penyitaan ke pengadilan, dan produk akhirnya surat penetapan 

penyitaan dari pengadilan.  

Nilai tambah terhadap efisiensi waktu dengan adanya aplikasi ini, 

diharapkan dapat mempermudah akses dan mempersingkat waktu 

yang dibutuhkan untuk memberikan informasi dari informasi barang 
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bukti kepada pimpinan, dimana sebelumnya dimintakan laporan 

barang bukti tiap perkara yang ditangani oleh penyidik tiap 

triwulan / 3 bulan  untuk memperoleh informasi dari barang bukti yang 

sudah disita atau sudah diblokir oleh penyidik, setelah implementasi 

aksi perubahan maka waktu yang diperlukan berkisar 5 sampai 

dengan 15 menit.  

Adapun manfaat Aksi Perubahan ini yang mengacu kepada 

Reformasi Birokrasi Tematik pada poin ketiga yaitu Digitalisasi 

Administrasi Pemerintahan ini adalah sebagai berikut : 

a. Manfaat Internal 

1) Memberikan kemudahan kepada personel untuk 

mengakses pendataan barang bukti; 

2) Mempermudah akses informasi dan melakukan 

pencarian data melalui sistem informasi barang bukti; 

3) Memberikan informasi barang bukti kepada pimpinan 

dengan lebih cepat, sehingga pengambilan keputusan 

ataupun kebijakan Pimpinan menjadi lebih cepat; dan 

4) Memudahkan penyidik dalam mengumpulkan 

informasi barang bukti serta melakukan backup.  

b. Manfaat Eksternal 

1) Memberikan kemudahan dalam melakukan 

koordinasi dengan stakeholder eksternal; dan 

2) Mempermudah kinerja penyidik dalam proses 

pengelolaan pendataan barang bukti atas perkara yang 

ditangani sampai dengan pelimpahan berkas perkara ke 

Jaksa Penuntut Umum / tahap II beserta barang bukti.  

 

B. Inovasi dan Output  Aksi Perubahan  

1. Inovasi  

Inovasi yang dilakukan dalam pelaksanaan Aksi Perubahan ini 

adalah Membuat aplikasi Sistem Informasi barang bukti Perkara 

Tindak Pidana Korupsi dalam rangka memberikan kemudahan akses 
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informasi dan koordinasi. Adapun inovasi dari pembuatan aplikasi 

tersebut nantinya terdiri dari data barang bukti dari perkara yang 

ditangani oleh unit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri. Data 

barang bukti tersebut terdiri dari Laporan Polisi, Surat Perintah 

Penyidikan, Surat Perintah penyitaan, Berita Acara Penyitaan. Di 

dalam Berita Acara Penyitaan akan terlampir barang bukti apa saja 

yang disita oleh penyidik. Keseluruhan data tersebut dicantumkan di 

aplikasi agar memudahkan penyidik untuk mendata barang bukti 

penyidikan tiap Laporan Polisi/LP yang telah dilakukan penyitaan oleh 

penyidik. 

 

              Gambar 1.5. aplikasi perubahan 

 

2. Output  

Output yang diperoleh dalam pelaksanaan Aksi Perubahan ini 

adalah : 

a. Aplikasi Sistem Informasi Barang Bukti Penyidikan Tindak 

Pidana Korupsi (Si-Bakti) Unit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor 

Polri. 

b. Buku panduan atau petunjuk pengoperasian Aplikasi 

Sistem Informasi Barang Bukti Penyidikan Tindak Pidana 

Korupsi (Si-Bakti) Unit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri. 

c. Surat Keputusan Kepala Korps Pemberantasan Tindak 

Pidana Korupsi Polri tentang penggunaan Aplikasi Sistem 
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Informasi Barang Bukti Penyidikan Tindak Pidana Korupsi (Si-

Bakti) Unit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri. 

d. Terimplementasikannya Aplikasi Sistem Informasi Barang 

Bukti Penyidikan Tindak Pidana Korupsi (Si-Bakti) Unit 1 Subdit 

2 Dittindak Kortastipidkor Polri. 

 

C. Ruang Lingkup  

Perubahan ini berfokus kepada informasi barang bukti perkara 

penyidikan yang ditangani Unit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri 

dengan digitalisasi melalui ñSISTEM INFORMASI BARANG BUKTI 

PENYIDIKAN TINDAK PIDANA KORUPSI (SI -BAKTI) UNIT 1 SUBDIT 2 

DITTINDAK KORTASTIPIDKOR POLRI ò. Dengan adanya aksi perubahan 

ini, diharapkan akan memberikan kemudahan akses informasi untuk 

internal Unit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri dan kepada pimpinan 

terhadap infromasi barang bukti perkara yang ditangani. 
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BAB I I 
DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN  

 
 
 

A. Roadmap  atau Milestone  Aksi Perubahan  

Rencana Aksi Perubahan ini terdiri dari kegiatan, waktu, dan masing-

masing tahapan kegiatan (milestone) yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 2.1. Milestone Aksi Perubahan 

NO TAHAPAN KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

I PERENCANAAN (PLANNING)  

1  Laporan kepada Mentor 
tentang hasil seminar 
rencana aksi perubahan dan 
rencana pelaksanaan aksi 
perubahan.  

Minggu I  
22 Juli 2025 
(1 hari)  

Catatan arahan dan petunjuk dari 
Mentor disertai dengan 
Dokumentasi.  

2 Action Leader 
melaksanakan webinar.  

Minggu I 
23 Juli 2025 
(1 hari) 

Penambahan pengetahuan yang 
dapat diimplementasikan dalam 
rencana aksi perubahan.  

3 Koordinasi dengan 
Stakeholder tentang 
rencana aksi perubahan 
yang akan dilaksanakan.  

Minggu I  
24-25 Juli 2025 
(2 hari)  

Catatan arahan dan dukungan dari 
Stakeholder.  

4  Action Leader 
melaksanakan webinar.  

Minggu I 
28 Juli 2025 
(1 hari) 

Penambahan pengetahuan yang 
dapat diimplementasikan dalam 
rencana aksi perubahan.  

5 Mencari Referensi dalam 
membuat design Sistem 
informasi barang bukti 
perkara penyidikan 

Minggu I 
29-31 Juli 2025 
(3 hari) 

Buku/data design pembuatan. 

II PENGORGANISASIAN (ORGANIZING)  

1  Rapat pembentukan Tim 
Efektif  

Minggu II  
1 Agustus 2025 
(1 hari)  

Absensi, hasil  rapat dan 
dokumentasi.  

2  Pembagian tugas Tim 
Efektif  

Minggu II  
4 Agustus 2025 
(1 hari)  

Tabel pembagian tugas tim efektif.  

3  Pembuatan Keputusan dan 
Surat Perintah tim Efektif 
Rencana Aksi Perubahan  

Minggu II  
5 Agustus 2025 
(1 hari)  

Dokumen Keputusan dan Surat 
Perintah.  

4  Proses designing Sistem 
Informasi Barang Bukti 
Perkara Penyidikan  

Minggu II 
6-8 Agustus 2025 

(3 hari) 

Catatan informasi dari Action 
Leader dan Tim Efektif.  

III PELAKSANAAN (ACTUATING)  

1  Membuat aplikasi Sistem 
Informasi Barang Bukti 
Perkara Penyidikan  

Minggu III  
11-15 Agustus 2025  

Aplikasi SI-BAKTI. 
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NO TAHAPAN KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

2  Membuat draft atau konsep 
terkait Manual Book aplikasi.  
  

Minggu III  
11-15 Agustus 2025 

Draff Manual Book. 
 

3  Membuat buku panduan 
aplikasi.  

Minggu IV 
18-19Agustus 2025 

Manual Book. 
 

4  Uji coba aplikasi SI-BAKTI Minggu IV  
19-22 Agustus 2025 

Dokumentasi Aplikasi. 

5  Melaksanakan Sosialisasi 
dan Bimtek Aplikasi.  

Minggu V  
26 Agustus 2025  

 

- Daftar hadir; 
- Notulen; dan 
- Undangan sosialisasi dan bimtek. 

6 Mengimplementasikan 
aplikasi dengan 
melaksanakan penginputan 
barang bukti perkara.  

Minggu VI 
27 Agustus - 

19 September 2025 

Hasil penginputan. 
 

IV MONITORING DAN EVALUASI 

1  Melaksanakan monitoring 
dan evaluasi serta 
melakukan tindakan korektif 
bila diperlukan terhadap uji 
coba operasional aplikasi  

Minggu VII  
27-16 September 2025  

Laporan hasil monitoring dan 
evaluasi. 

2  Menyusun laporan akhir 
pelaksanaan aksi 
perubahan dan persetujuan 
laporan pelaksanaan aksi 
perubahan oleh mentor dan 
coach 

Minggu VIII  
17-19 September  2025  

Laporan Akhir Aksi Perubahan  

V TAHAP PASCA PELATIHAN  

1  Terimplementasikannya 
Aplikasi pada Subdit II 
Dittindak Kortastipidkor Polri 

Bulan September s.d 
Desember 2025  

Sistem informasi barang bukti 
perkara penyidikan  

2  Pengembangan dan 
penyempurnaan aplikasi 
yang terintegrasi  

Awal Tahun 2026 Sistem informasi dan fitur 
berkembang  

3  Maintenance/pemeliharaan 
dan perawatan aplikasi  

Tahun 2026  Terpeliharanya aplikasi   

 

B. Stakeholder  Aksi Perubahan  

Dalam aksi perubahan ini terdapat 2 (dua) kelompok stakeholder yaitu 

stakeholder internal dan stakeholder eksternal. 

1. Stakeholder Internal  

Stakeholder internal yaitu unit kerja yang berada didalam 

organisasi yang mendukung terhadap aksi perubahan yang terdiri 

dari: 

a. Kasubdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 
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b. Kanit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

c. Panit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

d. Banit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri. 

 

2. Stakeholder Eksternal  

Stakeholder eksternal yaitu unit kerja yang berada diluar 

organisasi yang mendukung terhadap aksi perubahan yang terdiri 

dari: 

a. Kanit 2 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

b. Kanit 3 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

c. Kanit 4 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

d. Kanit 5 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

e. Kasubnit 2 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

f. Kasubnit 3 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

g. Kasubnit 4 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

h. Kasubnit 5 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

i. Panit 2 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

j. Panit 3 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

k. Panit 4 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

l. Panit 5 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

m. Banit 2 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

n. Banit 3 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

o. Banit 4 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

p. Banit 5 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri. 

 

3. Peran, Pengaruh, dan intensitas  

Stakeholder didefinisikan sebagai perorangan maupun 

kelompok-kelompok yang tertarik, baik dari dalam maupun dari luar 

organisasi, yang berpengaruh maupun terpengaruh oleh tujuan- 

tujuan dan tindakan-tindakan sebuah Tim. Sangat penting bagi 

organisasi publik untuk mengetahui siapa stakeholder yang memiliki 
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kepentingan dan pengaruh terhadap program yang dimiliki organisasi. 

Adapun jenis stakeholder: 

a. Stakeholder utama/kunci  

Stakeholder utama/kunci adalah stakeholder yang memiliki 

pengaruh positif/negative terhadap kegiatan Satker dan 

keberadaan mereka sangat penting bagi organisasi yang 

memiliki program tersebut. 

b. Stakeholder primer  

Stakeholder primer adalah stakeholder yang langsung 

dipengaruhi oleh kegiatan yang dijalankan oleh organisasi publik 

tertentu. Pengaruh disini dapat bersifat positif maupun negatif. 

c. Stakeholder sekunder  

Stakeholder sekunder adalah stakeholder yang tidak 

langsung dipengaruhi oleh kegiatan yang dijalankan oleh 

organisasi publik tertentu. Pengaruh disini dapat bersifat positif 

maupun negatif pula. 

Setiap stakeholder dikelompokkan ke dalam kuadran dengan 

kualifikasi stakeholders sebagai berikut: 

a. Promoters  memiliki kepentingan besar terhadap program 

serta mempunyai kekuatan yang besar pula untuk membuatnya 

berhasil; 

b. Defenders  memiliki kepentingan pribadi dan dapat 

menyuarakan dukungannya dalam komunitas, tetapi 

kekuatannya kecil untuk mempengaruhi kegiatan; 

c. Latents  tidak memiliki kepentingan khusus maupun terlibat 

dalam kegiatan, tetapi memiliki kekuatan besar untuk 

mempengaruhi program jika mereka menjadi tertarik; 

d. Apathetics  kurang memiliki kepentingan maupun 

kekuatan, bahkan mungkin tidak mengetahui adanya kegiatan. 



19 

 

Dalam konteks membangun Tim Efektif, upaya mempengaruhi 

Stakeholder perlu diawali dengan pengelompokan stakeholder 

berdasarkan pengaruh dan kepentingan yang dimilikinya. Stakeholder 

atau pemangku kepentingan yang bekaitan dengan Aksi Perubahan 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

 

Tabel 2.2. Identifikasi Stakeholder Aksi Perubahan 

No  Stakeholder 
T
i
m
 
E
f
e
k
t
i
f

 

Jenis 
stakeholder 

Kelompok 
stakeholder 

Strategi 
Komunikasi 

P
r
i
m
e
r

 

S
e
k
u
n
d
e
r

 

U
t
a
m
a

 

P
r
o
m
o
t
e
r

 

L
a
t
e
n
s

 

D
e
f
e
n
d
e
r

 

A
p
a
t
h
e
t
i
c

 

STAKEHOLDER INTERNAL 

1 KASUBDIT II DITTINDAK    ã +(9)    
Persuasif, 
Informatif  

2 KANIT 1 SUBDIT II    ã +(9)    
Persuasif, 
Informatif  

3 PANIT 1 SUBDIT II ã ã     +(5)  
Persuasif, 
Informatif  

4 BANIT 1 SUBDIT II ã ã     +(5)  
Redudancy, 
Instruktif  

STAKEHOLDER EKSTERNAL  

1 KANIT II   ã   +(6)   Informatif  

2 KANIT III   ã   +(6)   Informatif  

3 KANIT IV   ã   +(6)   Informatif  

4 KANIT V   ã   +(6)   Informatif  

5 KASUBNIT II   ã   +(6)   Informatif  

6 Ps.KASUBNIT III   ã   +(6)   Informatif  

7 Ps.KASUBNIT IV   ã   +(6)   Informatif  

8 Ps.KASUBNIT V   ã   +(6)   Informatif  

9 PANIT II   ã     +/-(2) Informatif  

10 PANIT III   ã     +/-(2) Informatif 

11 PANIT IV   ã     +/-(2) Informatif 

12 PANIT V   ã     +/-(2) Informatif 

13 BANIT UNIT II   ã     +/-(2) Informatif 

14 BANIT UNIT III   ã     +/-(2) Informatif 

15 BANIT UNIT IV   ã     +/-(2) Informatif 

16 BANIT UNIT V   ã     +/-(2) Informatif 
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Tabel 2.3. Posisi dan pengaruh Stakeholder 

No. Keterangan Posisi  Keterangan Nilai  

1. Sangat Mendukung 8,1 - 10 Sangat tinggi 

2. Mendukung 6,1 ï 8 Tinggi 

3. Netral 4,1 ï 6 Sedang 

4. Tidak Mendukung 2,1 ï 4 Rendah 

5. Sangat Tidak Mendukung 1 - 2 Sangat Rendah 

 

Keterkaitan antar Stakeholder dapat digambarkan dalam peta 

jejaring sebagaimana pada gambar berikut: 

 

Gambar 2.1. Peta Jejaring 

 

Seluruh Stakeholder tersebut apabila dipetakan dalam kuadran 

analisis Stakeholder, maka akan tampak seperti pada gambar berikut: 
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Gambar 2.2. Kuadran Stakeholder 

 

Keterangan: 

Promoters  : pengaruh tinggi, kepentingan tinggi. 

Latens  : pengaruh tinggi, kepentingan rendah. 

Defenders  : pengaruh rendah, kepentingan tinggi. 

Apathetics  : pengaruh rendah, kepentingan rendah. 

 

C. Strategi Komunikasi  

Strategi komunikasi yang digunakan dalam upaya terwujudnya 

rencana aksi perubahan ini dilakukan secara Redundancy, Persuasif, 

Informatif dan Instruktif. Berikut penjelasan cara-cara yang digunakan oleh 

action leader : 

1. Redudancy (Repetition)  

Teknik ini dilakukan dengan cara mengulang-ulang informasi 

kepada operator. Action leader perlu mengingatkan secara berulang 

kepada operator untuk konsisten mengikuti arahan action leader serta 

konsisten. 

2. Persuasif  

Teknik persuasif adalah mempengaruhi dengan jalan membujuk. 

Dalam hal ini stakeholder digugah baik pikirannya agar stakeholder 
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mau berperan aktif untuk terlibat dalam pelaksanaan aksi perubahan 

dan mendukung secara penuh sehingga aksi perubahan dapat 

berjalan maksimal, Adapun langkah yang dilakukan adalah melalui 

pelaksanaan sosialisasi aplikasi Sistem Informasi Berkas Perkara 

kepada seluruh user/pengguna dan stakeholder dalam aksi 

perubahan ini untuk menyampaikan tujuan dan kelebihan dari inovasi 

tersebut. 

3. Informatif  

Teknik informatif adalah suatu bentuk isi pesan, yang bertujuan 

mempengaruhi stakeholder dengan jalan memberikan penerangan. 

Dalam hal ini yang dilakukan Action Leader memberikan informasi 

kepada seluruh Tim Efektif mengenai tugas masing-masing dalam 

membantu Action Leader mengimplementasikan aksi perubahan 

melalui pelaksanaan rapat Tim Efektif. 

4. Instruktif  

Teknik Instruktif dilakukan dengan cara memberikan arahan atau 

perintah agar para pelaksana/tim efektif melaksanakan tugas atau 

pekerjaan dalam aksi perubahan sesuai dengan arahan dan batasan 

yang diberikan action leader. 

 

Tabel 2.4. Strategi Komunikasi 

No. 
Strategi 

Komunikasi  Keterangan  

1. 
Redudancy 
(Repetition) 

Cara mempengaruhi khalayak dengan jalan 
mengulang-ulang pesan kepada khalayak. 

2. Informatif 
Suatu bentuk isi pesan yang bertujuan 
mempengaruhi khalayak dengan jalan memberikan 
penerangan apa adanya, sesungguhnya, 
berdasarkan data dan fakta. 

3. Persuasif Mempengaruhi dengan jalan membujuk. 

4. Instruktif 
Mempengaruhi khalayak dengan jalan memaksa, 
manifestasi dari peraturan, perintah, dan intimidasi 
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D.  Rencana Strategi Pengembangan Kompetensi dalam Aksi 

Perubahan  

Sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 3 Tahun 2017 Tentang 

Standar Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara, terdapat 8 (delapan) 

Kompetensi Manajerial yang merupakan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap/perilaku yang dapat diamati, diukur, dikembangkan untuk memimpin 

dan/atau mengelola unit organisasi.  

Adapun kompetensi tersebut adalah integritas, kerjasama, 

komunikasi, orientasi pada hasil, pelayanan publik, pengembangan diri dan 

orang lain, mengelola perubahan dan pengambilan keputusan. Dari 8 

(delapan) tersebut, terdapat 3 (tiga) kompetensi inti yang dipandang 

sebagai kompetensi yang sifatnya meta-competency (memiliki sub 

kompetensi yang dapat di cluster kan), yakni integritas, kerjasama, dan 

mengelola perubahan.  

Berikut akan diuraikan hasil penilaian kompetensi, baik dari peserta 

(self assesment) maupun dari mentor, yang akan menjadi bahan 

pertimbangan kompetensi dalam aksi perubahan yang merepresentasikan 

aspek sikap dan perilaku peserta pelatihan kepemimpinan, sebagai berikut:  

1. Formulir Penilaian Peserta  

Berdasarkan hasil penilaian dari peserta terhadap proses 

pengembangan kompetensi yang merepresentasikan aspek sikap dan 

perilaku peserta pelatihan kepemimpinan administrator (PKA), 

sebagai berikut: 

Tabel 2.5. Penilaian Peserta 

KOMPONEN  SUB KOMPONEN SKOR 1 - 10 

INTEGRITAS  

1  Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk 
bertindak sesuai dengan nilai, norma dan etika 
organisasi dalam segala situasi dan kondisi.  

8,00  

2  Menunjukkan komitmen dan tanggung jawab 
terhadap penyelesaian tugas yang 
diembannya.  

8,00  

3  Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk 
melaksanakan tugas dan fungsi mereka sesuai 
dengan tenggat waktu yang ada dan mematuhi 

8,00  
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KOMPONEN  SUB KOMPONEN SKOR 1 - 10 

ketentuan terkait waktu kerja yang berlaku 
dalam organisasi. 

4  Memberikan informasi yang dapat dipercaya 
kepada orang lain/ pihak lain sesuai dengan 
etika organisasi.  

8,00  

5  Menerapkan norma atau aturan yang berlaku 
dalam organisasi secara konsisten dalam 
setiap situasi dalam lingkup pekerjaannya.  

8,00  

6  Memberikan argumen dengan disertai 
pemahaman atas ketentuan yang berlaku di 
organisasi dan konsekuensinya dalam 
mengingatkan atau mengajak rekan kerja/ 
bawahan dalam penegakan aturan.  

8,00  

   JUMLAH 8,00 

KERJASAMA  

7  Menyampaikan informasi dengan cukup jelas 
baik secara tertulis maupun lisan dalam 
menunjang kelancaran kerja pada unit/tim 
yang dipimpinnya.  

8,00  

8  Melakukan koordinasi yang efektif dengan 
pihak-pihak relevan di lingkup satuan 
kerja/organisasi dalam rangka menjamin 
kinerja di lingkup unitnya.  

8,00  

9  Aktif menjalin komunikasi dengan pemangku 
kepentingan eksternal organisasi dalam 
rangka menunjang kualitas layanan yang 
diselenggarakan organisasi   

8,00  

10  Merespon dengan positif adanya perbedaan 
atau kemajemukan dalam unit/tim kerja 
sehingga tetap fokus pada  tujuan kerja yang 
disepakati.  

8,00  

11  Bertanggungjawab terhadap peran atau 
tugasnya dalam rangka mencapai sasaran 
atau tujuan tim yang telah disepakati.   

8,00  

   JUMLAH  8,00 

MENGELOLA  
PERUBAHAN  

12  Aktif mencari informasi kebutuhan pemangku 
kepentingan dan memberikan penjelasan 
mengenai prosedur standar pelayanan yang 
berlaku sebagai upaya pemenuhan pelayanan 
publik yang efektif dan efisien.  

8,00  

13  Aktif mengembangkan kemampuan untuk 
menyesuaikan diri dengan tuntutan perubahan 
dalam pemberian pelayanan publik.   

8,00  

14  Menggunakan cara yang beragam untuk 
memastikan bawahan memahami arahan 
penyelesaian tugas yang sesuai dengan target 
kerja yang diberikan dan SOP yang berlaku   

8,00  

15  Mencari metode kerja alternatif yang lebih 
efektif untuk menyelesaikan pekerjaan 
terutama ketika menghadapi hambatan   

8,00  
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KOMPONEN  SUB KOMPONEN SKOR 1 - 10 

16  Proaktif mencari peluang perbaikan yang perlu 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
pemberian pelayan publik.  

8,00  

   JUMLAH  8,00 

RATA- RATA 8,00 

 

2. Formulir Penilaian Mentor  

Berdasarkan hasil penilaian dari mentor terhadap proses 

pengembangan kompetensi yang merepresentasikan aspek sikap dan 

perilaku peserta pelatihan kepemimpinan administrator (PKA), 

sebagai berikut: 

Tabel 2.6. Penilaian Mentor 

KOMPONEN SUB KOMPONEN SKOR 1 - 10 

INTEGRITAS  

1  Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk 
bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 
etika organisasi dalam segala situasi dan 
kondisi.   

8,00  

2  Menunjukkan komitmen dan tanggung jawab 
terhadap penyelesaian tugas yang 
diembannya.    

8,00  

3  Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk 
melaksanakan tugas dan fungsi mereka sesuai 
dengan tenggat waktu yang ada dan mematuhi 
ketentuan terkait waktu kerja yang berlaku 
dalam organisasi.  

8,00  

4  Memberikan informasi yang dapat dipercaya 
kepada orang lain/ pihak lain sesuai dengan 
etika organisasi.  

8,00  

5  Menerapkan norma atau aturan yang berlaku 
dalam organisasi secara konsisten dalam 
setiap situasi dalam lingkup  pekerjaannya.  

8,00  

6  Memberikan argumen dengan disertai 
pemahaman atas ketentuan yang berlaku di 
organisasi dan konsekuensinya dalam 
mengingatkan atau mengajak rekan kerja/ 
bawahan dalam penegakan aturan.  

8,00  

   JUMLAH 8,00 

KERJASAMA  

7  Menyampaikan informasi dengan cukup jelas 
baik secara tertulis maupun lisan dalam 
menunjang kelancaran kerja pada unit/tim 
yang dipimpinnya.  

8,00  

8  Melakukan koordinasi yang efektif dengan 
pihak-pihak relevan di lingkup satuan 

8,00  
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KOMPONEN SUB KOMPONEN SKOR 1 - 10 

kerja/organisasi dalam rangka menjamin 
kinerja di lingkup unitnya.  

9  Aktif menjalin komunikasi dengan pemangku 
kepentingan eksternal organisasi dalam 
rangka menunjang kualitas layanan yang 
diselenggarakan organisasi  

8,00  

10  Merespon dengan positif adanya perbedaan 
atau kemajemukan dalam unit/tim kerja 
sehingga tetap fokus pada tujuan kerja yang 
disepakati.  

8,00  

11  Bertanggungjawab terhadap peran atau 
tugasnya dalam rangka mencapai sasaran 
atau tujuan tim yang telah disepakati.  

8,00  

   JUMLAH  8,00 

MENGELOLA 
PERUBAHAN  

12  Aktif mencari informasi kebutuhan pemangku 
kepentingan dan memberikan penjelasan 
mengenai prosedur standar pelayanan yang 
berlaku sebagai upaya pemenuhan pelayanan 
publik yang efektif dan efisien.  

8,00  

13  Aktif  mengembangkan kemampuan untuk 
menyesuaikan diri dengan tuntutan 
perubahan dalam pemberian pelayanan 
publik.   

8,00  

14  Menggunakan cara yang beragam untuk 
memastikan bawahan memahami arahan 
penyelesaian tugas yang sesuai dengan target 
kerja yang diberikan dan SOP yang berlaku  

8,00  

15  Mencari metode kerja alternatif yang lebih 
efektif untuk menyelesaikan pekerjaan 
terutama ketika menghadapi hambatan   

8,00  

16  Proaktif mencari peluang perbaikan yang perlu 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
pemberian pelayan publik.  

8,00  

   JUMLAH  8,00 

RATA-RATA 8,00 
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BAB I II 
LAPORAN HASIL AKSI PERUBAHAN  

 
 
 

A. Pemanfaatan Sumber Daya  

1. Mobilisasi Sumber Daya Manusia (SDM)  

Struktur organisasi tata Kelola sumber daya aksi perubahan ini 

dibentuk dengan susunan sebagai berikut : 

 

Gambar 3.1. Struktur Sumber Daya Aksi Perubahan 

Berdasarkan Gambar 3.1. tersebut di atas, dapat dijelaskan 

masing-masing tugas dari struktur organisasi tata Kelola sumber daya 

aksi perubahan sebagai berikut : 

a. Kombes Pol Muhammad Riffai, S.H., S.I.K., M.H.  

(Kasubdit 2 Dittindak Kortastipidkor ) sebagai Sponsor  

1) Merupakan atasan selaku pembina fungsi dari Action 

Leader dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. 

2) Memberikan dukungan, persetujuan dan arahan 

secara strategis dan teknis untuk melaksanakan dan 

menyukseskan pelaksanaan rencana aksi perubahan. 

3) Memberikan dukungan yang bersifat kebijakan untuk 

menyukseskan rencana aksi perubahan. 
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b. AKBP Yusami, S.I.K., M.I.K.  (Kanit 1 Subdit 2 Dittindak 

Kortastipidkor Polri ) sebagai Mentor  

1) Memberikan otorisasi kepada peserta untuk 

menyusun rencana aksi perubahan. 

2) Memberikan masukan penyempurnaan terhadap 

rencana aksi perubahan. 

3) Mempelajari dan mendalami rencana aksi perubahan. 

4) Memastikan rencana aksi perubahan tersebut 

membantu peningkatan kinerja organisasi. 

5) Menyetujui aksi perubahan. 

6) Sebagai pembimbing dan pengawas aksi perubahan. 

7) Memberikan dukungan penuh kepada peserta diklat 

dalam mengimplementasikan aksi perubahan. 

8) Memberikan dukungan kepada peserta dalam 

mendayagunakan seluruh potensi sumber daya yang 

diperlukan dalam melakukan implementasi aksi perubahan. 

9) Memberikan bimbingan kepada peserta dalam 

mengatasi kendala yang muncul selama proses 

implementasi berlangsung. 

10) Berperan sebagai inspirator bagi perserta diklat. 

c. IWAN KURNIAWAN, S.E., M.Ak  sebagai Coach  

1) Memberikan metodologi, arahan secara teoritis, 

membuat perencanaan serta pelaporan,  mengarahkan tim  

untuk  lebih bersinergi dalam pelaksanaan aksi perubahan. 

2) Menjadi motivator sekaligus konselor kepada 

bimbingannya selama proses pengerjaan aksi perubahan. 

3) Melakukan fungsi monitoring kepada peserta diklat 

selama pelaksanaan aksi perubahan. 

4) Memastikan kemampuan peserta diklat dalam 

menyusun rencana aksi perubahan dan telah menetapkan 

area perubahan yang akan menjadi aksi perubahan. 
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d. Action Leader  

1) Mengelola tim efektif agar rencana aksi dapat 

terlaksana dan mendapatkan hasil yang diharapkan. 

2) Berinisiatif melakukan diskusi secara aktif dengan 

mentor dan coach tentang persiapan, konsep 

penyelenggaraan dan pelaporan aksi perubahan. 

3) Mengikuti arahan dan saran mentor dan coach. 

4) Membangun kerjasama dan jejaring kerja internal dan 

eksternal organisasi. 

5) Mengarahkan, mengatur dan memotivasi tim. 

6) Memimpin, mendelegasikan, mengarahkan 

penyelenggaraan aksi perubahan sesuai kapasitas tim. 

7) Mengelola tim agar perubahan dapat terlaksana dan 

mendapatkan hasil. 

8) Mengkoordinir agar seluruh Tim Efektif dapat bekerja 

sama dan memberikan hasil terhadap rencana proyek 

perubahan. 

9) Mensosialisasikan standar operasional prosedur 

kepada stakeholder. 

e. Tim Efektif  

1) Membantu kerja action leader dalam pelaksanaan 

tahapan kerja serta membantu mencari solusi atas kendala 

yang dialami action leader. 

2) Berperan serta dalam menyiapkan hal teknis maupun 

non teknis untuk mendukung kelancaran pelaksanaan aksi 

perubahan. 

3) Bekerja dalam tim sesuai dengan peran untuk 

mewujudkan cita-cita bersama. 

 

2. Pengelolaan Anggaran  

Dalam kegiatan aksi perubahan ini menggunakan anggaran 

bersumber dari swadaya peserta, dengan rincian sebagai berikut : 
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Tabel 3.1. Penggunaan anggaran 

No Uraian 
Anggaran 

Jml Unit Harga (Rp) Total (Rp) 

1  Biaya snack sosialisasi 
aksi perubahan  
(10 orang x 1 giat)  

10  Box  20.000  200.000  

2  Biaya snack rapat 
(10 orang x 3 giat)  

30  Box  20.000  600.000  

3  Biaya pembuatan aplikasi  1  unit  8.000.000  8.000.000  

4  Biaya pembuatan manual 
book user dan operator  

10  buku  100.000  1.000.000  

5.  Biaya lain-lain  1  unit  500.000  500.000  

Total Anggaran  10.300.000  

 

3. Pengelolaan Sarana Prasarana  

Dalam kegiatan aksi perubahan ini menggunakan sarana dan 

prasarana sebagai berikut : 

a. 1 (satu) unit laptop; 

b. 1 (satu) unit printer; 

c. 1 (satu) unit LCD Projector/monitor; 

d. 1 (satu) unit telepon genggam; 

e. 1 (satu) unit Scanner; 

f. Jaringan internet; 

g. Ruang Rapat. 

 

4. Strategi Mengatasi Masalah  

Untuk mengatasi potensi masalah dan resiko, dibutuhkan 

strategi dalam mengatasi masalah selama melaksanakan Aksi 

Perubahan sebagai berikut : 

 

Tabel 3.2. Strategi Pemecahan Masalah 

No Manajemen Resiko 

1 
Membagi tugas dan instruksi yang jelas kepada Tim Efektif 
dan berkoordinasi secara rutin untuk mengontrol 
perkembangan aksi perubahan. 

2 
Berkoordinasi secara rutin dengan programmer/IT dalam 
pembuatan aplikasi aksi perubahan. 
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No Manajemen Resiko 

3 
Melaporkan secara berkala kepada mentor sebagai kontrol 
pengawasan terhadap aksi perubahan. 

4 
Melakukan koordinasi dan sosialisasi dalam pemberian 
informasi mengenai keuntungan dan manfaat kepada 
stakeholder. 

 

B. Stakeholder  

1. Dukungan Stakeholder  

Dalam aksi perubahan ini terdapat 2 (dua) kelompok stakeholder 

yaitu stakeholder internal dan stakeholder eksternal. 

a. Stakeholder  Internal  

Dukungan yang diberikan oleh Stakeholder internal yaitu 

dalam bentuk pernyataan dukungan dan kemudahan dalam 

melaksanakan koordinasi dan konsultasi dalam implementasi 

aksi perubahan yang terdiri dari : 

1) Kasubdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

2) Kanit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

3) Panit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

4) Banit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri. 

b. Stakeholder  Eksternal  

Dukungan yang diberikan oleh Stakeholder eksternal yaitu 

dalam bentuk pernyataan dukungan dan kemudahan dalam 

melaksanakan koordinasi dan sosialisasi dalam implementasi 

aksi perubahan yang terdiri dari : 

1) Kanit 2 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

2) Kanit 3 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

3) Kanit 4 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

4) Kanit 5 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

5) Kasubnit 2 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

6) Kasubnit 3 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

7) Kasubnit 4 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

8) Kasubnit 5 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

9) Panit 2 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 
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10) Panit 3 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

11) Panit 4 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

12) Panit 5 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

13) Banit 2 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

14) Banit 3 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

15) Banit 4 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri; 

16) Banit 5 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri. 

 

2. Kuadran Stakeholder setelah aksi perubahan  

Kuadran stakeholder sebelum dan setelah aksi perubahan 

menunjukkan perpindahan stakeholder eksternal dari kuadran latents 

menjadi promoters dan dari kuadran apathetics menjadi defenders. 

Setelah Action Leader melaksanakan kegiatan sosialisasi dan 

implementasi Aksi Perubahan, Action Leader telah berhasil 

memobilisasi para stakeholder. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan 

gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Kuadran Stakeholder setelah aksi perubahan 

 

 

 



33 

 

Tabel 3.3. Identifikasi Stakeholder setelah Aksi Perubahan 

No  Stakeholder 

T
i
m
 
E
f
e
k
t
i
f

 

Jenis 
stakeholder 

Kelompok 
stakeholder 

Strategi 
Komunikasi 

P
r
i
m
e
r

 

S
e
k
u
n
d
e
r

 

U
t
a
m
a

 

P
r
o
m
o
t
e
r

 

L
a
t
e
n
s

 

D
e
f
e
n
d
e
r

 

A
p
a
t
h
e
t
i
c

 

STAKEHOLDER INTERNAL 

1 KASUBDIT II DITTINDAK    ã +(9)    
Persuasif, 
Informatif  

2 KANIT 1 SUBDIT II    ã +(9)    
Persuasif, 
Informatif  

3 PANIT 1 SUBDIT II ã ã     +(6)  
Persuasif, 
Informatif  

4 BANIT 1 SUBDIT II ã ã     +(6)  
Redudancy, 
Instruktif  

STAKEHOLDER EKSTERNAL  

1 KANIT II   ã  +(8)    Informatif  

2 KANIT III   ã  +(8)    Informatif  

3 KANIT IV   ã  +(8)    Informatif  

4 KANIT V   ã  +(8)    Informatif  

5 KASUBNIT II   ã  +(8)    Informatif  

6 Ps.KASUBNIT III   ã  +(8)    Informatif  

7 Ps.KASUBNIT IV   ã  +(8)    Informatif  

8 Ps.KASUBNIT V   ã  +(8)    Informatif  

9 PANIT II   ã    +(6)  Informatif  

10 PANIT III   ã    +(6)  Informatif 

11 PANIT IV   ã    +(6)  Informatif 

12 PANIT V   ã    +(6)  Informatif 

13 BANIT UNIT II   ã    +(6)  Informatif 

14 BANIT UNIT III   ã    +(6)  Informatif 

15 BANIT UNIT IV   ã    +(6)  Informatif 

16 BANIT UNIT V   ã    +(6)  Informatif 
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C. Capaian Aksi Perubahan  

1. Kesesuaian antara milestone dan implementasi  

Pelaksanaan atau implementasi aksi perubahan, sebagaimana 

dijelaskan dalam tahapan milestone jangka pendek selama 60 (enam 

puluh) hari, Sebagian besar tahapan kegiatan sesuai dengan rencana 

jadwal kegiatan yang sebelumnya telah ditetapkan. Perubahan jadwal 

terjadi karena adanya kegiatan rutin kantor yang harus dilaksanakan 

terlebih dahulu walaupun ada perubahan jadwal yang terjadi tidak 

terlalu signifikan. 

Hasil capaian kegiatan Implementasi Aksi Perubahan dapat 

dijelaskan pada tabel sebagai berikut : 

 

Tabel 3.4. Kesesuaian antara Implementasi dan Milestone 

NO 
TAHAPAN 
KEGIATAN 

WAKTU BUKTI 
DUKUNG 

WAKTU 
BUKTI 
DUKUNG 

CAPAIAN 

I PERENCANAAN (PLANNING)   

1  Laporan kepada 
Mentor tentang 
hasil seminar 
rencana aksi 
perubahan dan 
rencana 
pelaksanaan 
aksi perubahan.  

Minggu I  
22 Juli 
2025 
(1 hari) 

Catatan 
arahan dan 
petunjuk dari 
Mentor 
disertai 
dengan 

Dokumentas
i. 

Minggu I  
22 Juli 2025 
(1 hari)  

Catatan arahan 
dan petunjuk dari 
Mentor disertai 
dengan 
Dokumentasi.  

Terlaksana 

2 Koordinasi 
dengan 
Stakeholder 
tentang rencana 
aksi perubahan 
yang akan 
dilaksanakan.  

Minggu I  
24-25 Juli 
2025 
(2 hari)  

Catatan 
arahan dan 
dukungan 
dari 

Stakeholder.  

Minggu I  
24-25 Juli 
2025 
(2 hari)  

Catatan arahan 
dan dukungan 
dari Stakeholder.  

Terlaksana  

3 Mencari 
Referensi dalam 
membuat design 
Sistem informasi 
barang bukti 
perkara 
penyidikan 

Minggu II 
28 Juli  s.d. 
1 Agustus 
2025 
(5 hari) 

Buku/data 
design 

pembuatan. 

Minggu II 
28 Juli  s.d. 1 
Agustus 2025 
(5 hari) 

Buku/data design 
pembuatan. 

Terlaksana  

4 melaksanakan 
bedah buku 
terkait  Rencana 
Aksi Perubahan 
dan Rencana 

Minggu I 
23 Juli 
2025 

Penambaha
n 

pengetahua
n yang 
dapat 

Minggu I 
23 Juli 2025 

Penambahan 
pengetahuan yang 
dapat 
diimplementasikan 

Terlaksana  
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NO 
TAHAPAN 
KEGIATAN 

WAKTU BUKTI 
DUKUNG 

WAKTU 
BUKTI 
DUKUNG 

CAPAIAN 

Pelaksanaan 
Aksi Perubahan. 

diimplement
asikan 
dalam 

rencana aksi 
perubahan. 

dalam rencana 
aksi perubahan. 

5 Action Leader 
melaksanakan 
webinar.  

Minggu V 
18 Agustus  
2025 
(1 hari) 

Penambaha
n 

pengetahua
n yang dapat 
diimplement
asikan 
dalam 

rencana aksi 
perubahan.  

Minggu V 
18 Agustus  
2025 
(1 hari) 

Sertifikat Webinar.  Terlaksana  

6 Action Leader 
melaksanakan 
webinar.  

Minggu V 
22 Agustus 
2025 
(1 hari) 

Penambaha
n 

pengetahua
n yang dapat 
diimplement
asikan 
dalam 

rencana aksi 
perubahan.  

Minggu V 
22 Agustus 
2025 
(1 hari) 

Sertifikat Webinar.  Terlaksana  

II PENGORGANISASIAN (ORGANIZING)   

1  Rapat 
pembentukan 
Tim Efektif  

Minggu II  
31 Juli 2025 
(1 hari)  

Absensi, hasil 
 rapat 
dan 

dokumentasi.  

Minggu II  
31 Juli 2025 
(1 hari)  

Absensi, hasil 
 rapat dan 
dokumentasi.  

Terlaksana  

2  Pembagian 
tugas Tim Efektif  

Minggu III  
4 Agustus 
2025 
(1 hari)  

Tabel 
pembagian 
tugas tim 
efektif.  

Minggu III  
4 Agustus 2025 
(1 hari)  

Tabel pembagian 
tugas tim efektif.  

Terlaksana  

3  Pembuatan 
Keputusan dan 
Surat Perintah 
tim Efektif 
Rencana Aksi 
Perubahan  

Minggu III 
5 Agustus 
2025 
(1 hari)  

Dokumen 
Keputusan 
dan Surat 
Perintah.  

Minggu III 
5 Agustus 2025 
(1 hari)  

Dokumen 
Keputusan dan 
Surat Perintah.  

Terlaksana  

4  Proses 
designing 
Sistem Informasi 
Barang Bukti 
Perkara 
Penyidikan  

Minggu III 
6-8 Agustus 
2025 
(3 hari) 

Catatan 
informasi dari 
Action Leader 
dan Tim 
Efektif.  

Minggu III 
6-8 Agustus 
2025 
(3 hari) 

Catatan informasi 
dari Action Leader 
dan Tim Efektif.  

Terlaksana  

III PELAKSANAAN (ACTUATING)   

1  Membuat 
aplikasi Sistem 
Informasi 
Barang Bukti 

Minggu III  
11-15 
Agustus 
2025  

Aplikasi SI-
BAKTI. 

Minggu III  
11-15 Agustus 

2025  

Aplikasi SI-BAKTI. Terlaksana  
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NO 
TAHAPAN 
KEGIATAN 

WAKTU BUKTI 
DUKUNG 

WAKTU 
BUKTI 
DUKUNG 

CAPAIAN 

Perkara 
Penyidikan  

2  Membuat draft 
atau konsep 
terkait Manual 
Book aplikasi.  
  

Minggu IV  
11-15 
Agustus 
2025 

Draff Manual 
Book. 

 

Minggu IV  
11-15 Agustus 

2025 

Draff Manual 
Book. 
 

Terlaksana  

3  Membuat buku 
panduan 
aplikasi.  

Minggu V 
19-

20Agustus 
2025 

Manual 
Book. 

 

Minggu V 
19-20Agustus 
2025 

Manual Book. 
 

Terlaksana  

4  Uji coba aplikasi 
SI-BAKTI 

Minggu VI  
25-29 
Agustus 
2025 

Dokumentasi 
Aplikasi. 

Minggu VI  
25-29 Agustus 

2025 

Dokumentasi 
Aplikasi. 

Terlaksana  

5  Melaksanakan 
Sosialisasi dan 
Bimtek Aplikasi.  

Minggu VI 
27 Agustus 
2025  

 

- Daftar 
hadir; 
- Notulen; 
dan 
Undangan 
sosialisasi 
dan bimtek. 

Minggu VI 
27 Agustus 
2025  

 

- Daftar hadir; 
- Notulen; dan 
- Undangan 
sosialisasi dan 
bimtek. 

Terlaksana  

6 Mengimplement
asikan aplikasi 
dengan 
melaksanakan 
penginputan 
barang bukti 
perkara.  

Minggu VII 
1 s.d. 4 
September 
2025 

Hasil 
penginputan. 

 

Minggu VII 
1 s.d. 4 
September 
2025 

Hasil penginputan. 
 

Terlaksana  

IV   MONITORING DAN EVALUASI  

1  Melaksanakan 
monitoring dan 
evaluasi serta 
melakukan 
tindakan korektif 
bila diperlukan 
terhadap uji 
coba 
operasional 
aplikasi  

Minggu VIII  
8 s.d. 12 
September 
2025  

Laporan hasil 
monitoring 
dan evaluasi. 

Minggu VIII  
8 s.d. 12 
September 
2025  

Laporan hasil 
monitoring dan 
evaluasi. 

Terlaksana  

2  Menyusun 
laporan akhir 
pelaksanaan 
aksi perubahan 
dan persetujuan 
laporan 
pelaksanaan 
aksi perubahan 

Minggu IX  
15-19 

September  
2025  

Laporan Akhir 
Aksi 

Perubahan  

Minggu IX  
15-19 

September  
2025  

Laporan Akhir Aksi 
Perubahan  

Terlaksana  
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NO 
TAHAPAN 
KEGIATAN 

WAKTU BUKTI 
DUKUNG 

WAKTU 
BUKTI 
DUKUNG 

CAPAIAN 

oleh mentor dan 
coach 

V TAHAP PASCA PELATIHAN  

1  Terimplementasi
kannya Aplikasi 
pada Subdit II 
Dittindak 
Kortastipidkor 
Polri 

Bulan 
September 
s.d 
Desember 
2025  

Sistem 
informasi 
barang bukti 
perkara 
penyidikan  

Bulan 
September s.d 
Desember 
2025  

Sistem informasi 
barang bukti 
perkara penyidikan  

- 

2  Pengembangan 
dan 
penyempurnaan 
aplikasi yang 
terintegrasi  

Awal Tahun 
2026 

Sistem 
informasi 
dan fitur 
berkembang  

Awal Tahun 
2026 

Sistem informasi 
dan fitur 
berkembang  

- 

3  Maintenance/pe
meliharaan dan 
perawatan 
aplikasi  

Tahun 2026  Terpeliharany
a aplikasi   

Tahun 2026  Terpeliharanya 
aplikasi   

- 

 

2. Pencapaian hasil perubahan terhadap rencana perubahan  

Capaian dari implementasi aksi perubahan ini merupakan 

capaian yang dihasilkan dari masing-masing tahapan kegiatan 

(milestone) dan akan dijelaskan sebagai berikut : 

a. Capaian berdasarkan milestone 

1) Tahap perencanaan  

a) Penghadapan dan koordinasi dengan mentor 

Kegiatan ini merupakan kegiatan tahap awal 

dalam pelaksanaan aksi perubahan Action Leader. 

Action Leader melaporkan hasil seminar rencana aksi 

perubahan kepada mentor dengan tujuan untuk 

merencanakan pelaksanaan aksi perubahan. Dalam 

pelaksanaan kegiatan, Action Leader menjelaskan 

kepada Mentor terkait dengan rencana aksi 

perubahan yang akan dilaksanakan dan 

mengharapkan dukungan serta bimbingan dari 

Mentor yang akan mengawasi dan membantu dalam 

menyukseskan aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan oleh Action Leader. 
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Gambar 3.3. Menghadap dan koordinasi dengan Mentor 

 

b) Koordinasi dengan stakeholder  

Dalam pelaksanaan kegiatan, Action Leader 

menjelaskan kepada stakeholder terkait dengan 

rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan. 

Action Leader mengharapkan dukungan dan 

kerjasama dari stakeholder yang akan bekerjasama 

sebagai tim efektif untuk membantu dan 

menyukseskan aksi perubahan yang akan 

diimplementasikan. 
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Gambar 3.4. Koordinasi dengan stakeholder 

c) Menyusun rencana kegiatan 

Action Leader menyusun rencana kegiatan dan 

menyiapkan kelengkapan administrasi Tim Efektif 

tentang Rencana Aksi Perubahan. Tujuan dari Action 

Leader menyusun rencana kegiatan dan menyiapkan 

kelengkapan administrasi Tim Efektif tentang 

Rencana Aksi Perubahan adalah sebagai kesiapan 

awal dalam mengimplementasikan rencana aksi 

perubahan dan menentukan ruang lingkup serta 

mengidentifikasikan data yang dibutuhkan dalam 

mengimplementasikan aksi perubahan. 

 

Gambar 3.5. Rencana dan ruang lingkup kegiatan 
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2) Tahap pengorganisasian 

a) Pembentukan Tim Efektif 

Action Leader membentuk Tim Efektif yang akan 

bekerjasama untuk membantu dan menyukseskan 

aksi perubahan yang akan diimplementasikan dengan 

mengadakan rapat pembentukan Tim Efektif. 

Pembagian tugas diberikan kepada masing-masing 

personil menyesuaikan dengan rencana dan ruang 

lingkup kegiatan berkaitan dengan aksi perubahan 

yang akan dilaksanakan. Pembentukan Tim Efektif 

tersebut didukung dengan surat perintah 

pembentukan Tim Efektif Aksi Perubahan. 

b) Hasil dan pembahasan pembagian tugas 

tersebut adalah: 

(1) Mengidentifikasi dan menginventarisir 

ruang lingkup aksi perubahan. 

(2) Mencari referensi dalam pembuatan aksi 

perubahan. 

(3) Memberi saran dan masukan dalam 

pembuatan aksi perubahan. 

(4) Menentukan desain aksi perubahan. 

(5) Melaksanakan pembuatan aksi 

perubahan. 

(6) Melakukan monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan aksi perubahan. 
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Gambar 3.6. Rapat pembentukan Tim Efektif 

 

 

Gambar 3.7. Sprin Tim Efektif 

3) Tahap pelaksanaan  

a) Pengerjaan rancangan desain aplikasi aksi 

perubahan. 

Action Leader membuat rancangan draft dan 

desain aplikasi aksi perubahan adalah sebagai 

kerangka aplikasi dengan penentuan desain dan 

ruang lingkup aksi perubahan yang akan 

diimplementasikan. Selanjutnya Action Leader 

melakukan koordinasi dan Mengajukan draft serta 

desain aplikasi kepada mentor untuk mendapat saran 

dan masukan serta persetujuan dari mentor terhadap 

ruang lingkup yang akan diimplementasikan dalam 

aplikasi aksi perubahan. 
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Gambar 3.8. Desain aplikasi  

b) Koordinasi dengan programmer 

Action Leader Melakukan koordinasi dengan 

progammer terkait dengan draft dan desain aplikasi 

aksi perubahan adalah untuk kesiapan awal dalam 

proses pembuatan aplikasi aksi perubahan. Action 

Leader memberikan gambaran tentang desain 

aplikasi yang dibutuhkan kepada programmer, 

selanjutnya programmer memberi saran dan 

masukan terhadap kebutuhan aplikasi yang 

diperlukan serta penambahan beberapa fitur terkait 

penyempurnaan aplikasi. 
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Gambar 3.9. Koordinasi dengan Programmer 

c) Pembuatan Aplikasi 

Pembuatan aplikasi Sistem Informasi Berkas 

Perkara Penyidikan Tindak Pidana Korupsi Subdit 

Tipidkor Ditreskrimsus Polda Aceh merupakan aksi 

perubahan yang dilakukan Action Leader dalam 

menunjang kinerja dari tugas pokok dan fungsi. 
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Gambar 3.10. Pembuatan Aplikasi  



45 

 

 

 

 

Gambar 3.11. Buku Panduan 

 

d) Uji coba dan sosialisasi 

Uji coba aplikasi dilakukan oleh Action Leader 

dan tim efektif untuk memastikan alur dan proses 

pembuatan aplikasi serta ruang lingkup fiturnya 

sesuai dengan rancangan desain aplikasi. Uji coba ini 
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juga dilakukan sebagai rangkaian sosialisai dan 

bimbingan teknis kepada tim efektif sebagai user. 

Sosialisasi yang dilakukan adalah dengan cara 

menghadap langsung kepada para stakeholder 

eksternal untuk menjelaskan tujuan dan manfaat dari 

aplikasi aksi perubahan ini serta memberikan 

bimbingan teknis terhadap user masing-masing 

stakeholder eksternal sebagai penerima manfaat. 

 

Gambar 3.12. Uji coba dengan Tim Efektif 

 

 

Gambar 3.13. Sosialisasi dan Bimtek Aplikasi 

 

e) Implementasi Aksi Perubahan SI-BAKTI 

Implementasi Aksi Perubahan aplikasi SI-BAKTI 

merupakan digitalisasi informasi barang bukti Unit 1 
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Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri dimulai periode 

waktu tahun 2024. 

 

 

Gambar 3.14. Implementasi Aplikasi Aksi Perubahan 

 

4) Tahap monitoring dan evaluasi 

Di tahap monitoring dan evaluasi diterbitkan Berita 

acara serah terima produk berupa aplikasi yang dapat 

diakses oleh operator yang memiliki username dan 

password. Aplikasi aksi perubahan ini dilengkapi dengan 

buku panduan penggunaan aplikasi dan Surat Keputusan 

Kepala Korps Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi Polri 

tentang pemberlakuan sistem informasi barang bukti 

penyidikan tindak pidana korupsi (SI-BAKTI) Unit 1 Subdit 

2 Dittindak Kortastipidkor Polri. 
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Gambar 3.15. Serah terima produk aplikasi Aksi Perubahan 
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3. Pelaksanaan strategi pengembangan kompetensi dalam 

aksi perubahan  

Tabel 3.5. Pelaksanaan Pengembangan Kompetensi 

NO PELAKSANAAN  
KOMPETENSI YANG 

DIHARAPKAN  

KEGIATAN YANG DILAKUKAN  

STRATEGI WAKTU 

1 Programmer/IT 
Pembuatan aplikasi dan 
penggunaannya. 

Koordinasi 

dan 

Konsolidasi. 

Minggu III s.d. VIII 
6 Agustus s.d. 16 
September 2025 

2 
Stakeholder 

Eksternal. 

Kemampuan 

menggunakan aplikasi 

dalam kemudahan 

mengakses informasi 

dari barang bukti. 

Sosialisasi. 

Minggu VI 

27 s.d. 29 Agustus 

2025 

3 
Stakeholder 

Internal. 

a. Kemampuan 

menggunakan 

aplikasi. 

b. Kemampuan 

mengakses informasi 

dan mengelola data. 

Sosialisasi 

dan 

Informasi. 

Minggu III 

6 Agustus 2025  

Minggu VI 

27 Agustus 2025 

4 
Operator/Tim 
Efektif. 

a. Pemakaian sistem 

informasi barang bukti 

penyidikan tindak 

pidana korupsi unit 1 

subdit 2 Dittindak. 

b. Penginputan dan 

pengolahan data 

informasi. 

Uji coba, 

Bimtek dan 

implementasi 

aplikasi. 

Minggu VI s.d. VIII 

25 Agustus s.d. 16 

September 2025 

 

4. Keterkaitan mata pelatihan pilihan dengan aksi perubahan  

Mata pelatihan pilihan yang diambil Action Leader dalam strategi 

meningkatkan kompetensi adalah sebagai berikut : 

a. Action Leader melaksanakan bedah buku terkait Hoegeng 

Polisi dan Menteri Teladan karya Suhartono Rencana Aksi 

Perubahan dan Rencana Pelaksanaan Aksi Perubahan. Tujuan 

dari Action Leader melaksanakan bedah buku terkait Hoegeng 

Polisi dan Menteri Teladan karya Suhartono Rencana Aksi 

Perubahan dan Rencana Pelaksanaan Aksi Perubahan untuk 

menambah pengetahuan dan bertujuan untuk pelaksanaan aksi 
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perubahan dan meneladani setiap aksi dan perilaku dalam 

menjadi polisi berintegritas. 

 

 

Gambar 3.16. Buku Hoegeng Polisi dan Menteri Teladan 

 

b. Action Leader mengikuti Webinar dengan judul 

peningkatan kompetensi penata layanan operasional dalam 

mendukung efisiensi dan kualitas layanan. 
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Waktu  : 14.00 s.d. 18.00 Wib; 

Via   : Zoom Meeting; 

Pemateri  : Hans Daniel Graciano P, S.Sos., MM.; 

Penyelenggara : e-Guru.id 

Keterkaitan dengan aksi perubahan Action Leader adalah: 

- Pengembangan keterampilan komunikasi 

- Penerapan prinsip manajemen mutu 

- Peningkatan efisiensi dan produktivitas 

- Pengelolaan keluhan dan masalah 

- Pengelolaan sumber daya 

- Penanganan masalah dan keluhan 

- Pelaporan yaitu dengan menyusun laporan operasional 

termasuk kinerja, pengeluaran dan pencapaian tujuan 

untuk pengambilan keputusan oleh manajemen. 

 

Gambar 3.17. Sertifikat Webinar 
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c. Action Leader mengikuti Webinar dengan judul peran 

digitalisasi dalam meningkatkan efisiensi dan akses informasi 

arsip. 

Waktu  : 14.00 s.d. 18.00 Wib; 

Via   : Zoom Meeting; 

Pemateri  : Hans Daniel Graciano P, S.Sos., MM.; 

Penyelenggara : e-Guru.id 

Keterkaitan dengan aksi perubahan Action Leader adalah: 

- Memindahkan / mengubah isi / informasi arsip dari suatu 

format atau media kedalam format atau media lainnya 

dengan tidak mengurangi isi arsip aslinya 

- Menetapkan standar penamaan file 

- Menetapkan standar storage management / foldering 

- Melakukan kendali mutu atas file objek digital  

- Melakukan perlindungan dan pengamanan dengan 

pencadangan berkala. 

 

Gambar 3.18. Sertifikat Webinar 
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d. Action Leader mengikuti Pelatihan Kepemimpinan 

Administrator  di ASN BERPIJAR dengan judul 

membangun kepekaan terhadap isu GEDSI di lingkungan 

kerja (1JP) tanggal 8 September 2025 dengan link  

https://asn.futureskills.id/ 

 

Gambar 3.19. ASN BERPIJAR  

e.  Action Leader mengikuti Pelatihan Kepemimpinan 

Administrator  di ASN BERPIJAR dengan judul strategi 

dalam sistem tata kelola data (1JP) tanggal 8 September 

2025 dengan link  https://asn.futureskills.id/ 

https://asn.futureskills.id/
https://asn.futureskills.id/



















